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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada bab IV dapat disimpulkan 

bahwa: 

1. Kemampuan komunikasi matematis SI1,SI2 dan SI3 dalam proses pembelajaran 

memberikan hasil yang tidak berbeda. Indikator kemampuan komunikasi 

matematis tidak terlihat pada ketiga subjek ini dalam proses pembelajaran relasi  

dan fungsi.   Hal ini disebabkan oleh instrument yang tidak dapat memantau 

indikator kemampuan komunikasi pada pembelajaran yang disampaikan 

langsung oleh guru, dimana proses pembelajaran beriorientasi pada guru 

sedangkan siswa hanya mendengar dan menyimak apa yang disampaikan guru 

sehingga  siswa cenderung pasif dalam proses pembelajaran.  

Kemudian, pada beberapa pembahasan relasi dan fungsi dengan pembelajaran 

menemukan (discovery learning), SI1, SI2, dan SI3 pada saat wawancara 

menyatakan bahwa belum terbiasa dengan pembelajaran menemukan (discovery 

learning) tersebut, subjek menyatakan bahwa mereka dapat memahami materi 

jika disampaikan langsung oleh guru. Namun dengan pembelajaran yang 

dijelaskan langsung pemahaman subjek terhadap pembahasan materi tidak 

terlihat, karena pembelajaran  beriorientasi pada guru sedangkan siswa hanya 

mendengar dan menyimak apa yang disampaikan guru sehingga  siswa 



199 
 

 
 

cenderung pasif dalam proses pembelajaran.   Selain itu, berdasarkan wawancara, 

subjek menyatakan bahwa ia takut salam dalam memberikan mengungkapkan ide 

dalam proses pembelajaran. itu artinya, subjek belum percaya diri dalam proses 

pembelajaran sehingga indikator kemampuan komunikasi matematis tidak 

terlihat dalam proses pembelajaran relasi dan fungsi. 

2. Kemampuan komunikasi matematis SI1, SI2, dan SI3 dalam menyelesaikan soal 

matematika juga tidak memberikan hasil yang berbeda.dimana SI1,SI2,  dan SI3 

tidak memenuhi indikator kedua dalam menyelesaikan soal matematika yaitu 

kemampuan siswa  dalam memahami, menafsirkan, dan mengevaluasi ide-ide 

matematika yang disajikan dalam bentuk tertulis, lisan, atau visual. Sedangkan 

indikator lainnya dapat dicapai oleh subjek dalam menyelesaikan soal 

matematika tersebut, dimana  SI1, SI2, dan SI3 dapat memenuhi indikator 

pertama dilihat dari kemampuan SI1, SI2, dan SI3 dalam  menuliskan informasi 

yang diketahui dan ditanya, serta kemampuan siswa dalam menggambarkan dan 

memberikan keterangan pada gambar yang sesuai dengan soal.  dimana  SI1, SI2, 

dan SI3 dapat memenuhi indikator ketiga dilihat dari kemampuan siswa 

menggunakan simbol-simbol dan istilah-istilah saat menuliskan informasi yang 

diketahui dan saat proses pengerjaan, dan dapat dilihat ketika siswa dapat 

menuliskan kesimpulan jawaban yang sesuai dengan soal. 

Selain itu,  SI1, SI2, dan SI3 dapat memenuhi indikator keempat dilihat  

dari kemampuan siswa dapat mengekspresikan masalah yang disajikan terkait 

peristiwa sehari-hari ke dalam bahasa atau simbol matematika. SI1, SI2, dan SI3 

dapat memenuhi indikator kelima  yang dilihat dari kemampuan siswa dapat 
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mengekspresikan masalah yang disajikan terkait peristiwa sehari-hari ke dalam 

bahasa atau simbol matematika. dan juga dapat memenuhi indikator keenam 

yang dilihat dari kemampuan  SI1, SI2, dan SI3 dalam menyusun argument dan 

merumuskan definisi dalam menyelesaikan soal. 

 

5.2 Implikasi 

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat dibuat implikasi sebagai berikut, 

mengetahui kemampuan komunikasi matematis siswa dalam pembelajaran 

matematika baik itu dalam proses pembelajaran  matematika maupun dalam 

menyelesaikan soal matematika dengan menganalisisnya adalah hal penting yang 

harus diperhatikan oleh guru matematika, karena guru dapat mengetahui sejauh mana 

kemampuan komunikasi matematis dalam proses pembelajaran matematika dan dapat 

dijadikan acuan untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa dalam 

proses pembelajaran matematika begitu juga dalam menyelesaikan soal matematika 

khususnya pada materi relasi dan fungsi. Berdasarkan hasil penelitian kemampuan 

komunikasi matematis siswa belum terlihat. Hal ini disebabkan oleh sulitnya 

instrument untuk memantau kemampuan komunikasi matematis siswa dalam proses 

pembelajaran yang dijelaskan langsung oleh guru serta sulitnya siswa memahami 

dengan model pembelajaran discovery learning. Namun, kemampuan komunikasi 

matematis dalam menyelesaikan soal siswa memenuhi indikator kemamuan 

komunikasi matematis, hanya saja siswa tidak memenuhi indikator kedua 

kemampuan komunikasi matematis. Oleh karena itu, guru perlu menentukan strategi 

belajar yang dapat meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa dan 
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peneliti seharunya dapat mengembangkan instrument yang efektif dapat memantau 

kemampuan komunikasi matematis siswa dalam proses pembelajaran. Kemudian, 

guru juga perlu melatih siswa dengan membiasakan menyelesaikan soal matematika 

untuk mencapai tujuan tersbeut. 

 

5.3  Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, saran dari penulis antara 

lain: 

1. Kepada guru, hendaknya dalam pembelajaran guru harus mengarahkan dan 

membimbing siswa untuk mengembangkan kemampuan komunikasi matematis 

siswa dengan  membiasakan  siswa belajar dengan model pembelajaran yang 

sesuai dengan karakteristik siswa tersebut yang dapat mendorong interaksi siswa 

dalam pembelajaran.  

2. Kepada guru, seharusnya guru tidak boleh terfokus kepada siswa yang aktif saja. 

Tetapi, guru juga harus mengajak siswa yang terlihat tidak berani atau jarang 

dalam mengungkapkan idenya dalam pembelajaran, karena dengan cara itu akan 

melatih keberanian dan kepercayaan diri siswa dalam mengungkapkan ide 

matematika. Selain itu, dalam menyelesaika soal tes, guru hendaknya 

membiasakan siswa untuk menggunakan notasi atau simbol yang lengkap dan 

tepat. 
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3. Dalam penelitian ini diharapkan menjadi gambaran untuk penelitian selanjutnya 

mengenai kemampuan komunikas matematis siswa idealist dalam proses 

pembelajaran matematika maupun dalam menyelesaikan soal matematika. 

4. Kepada peneliti selanjutnya, diharapkan dapat melengkapi dan menyempurnakan 

penelitian ini. kemudian disarankan pada saat melakukan penelitian kemampuan 

komunikasi matematis dalam proses pembelajaran untuk memperhatikan strategi 

belajar yang digunakan guru. 

5. Kepada peneliti selanjutnya, diharapkan dapat mengembangkan instrument 

lembar observasi yang lebih rinci untuk memantau kemampuan komunikasi 

matematis siswa dalam proses pembelajaran matematika sehingga kemampuan 

komunikasi matematis siswa dalam proses pembelajaran matematika dapat 

terlihat. 


